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PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN SUMBER 

INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 
 Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Prevalensi 

Kejadian Kawin Berulang pada Sapi dan Metode Penanganannya” adalah karya 

saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam bentuk 

apapun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir 

skripsi ini. 

 Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 
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ABSTRAK 

 
PRAWIRA EKA WARDANA. Prevalensi Kejadian Kawin Berulang pada Sapi dan 

Metode Penanganannya. Dibimbing oleh MOHAMAD AGUS SETIADI dan 

WAHONO ESTHI PRASETYANINGTYAS 

 

Kawin berulang (repeat breeder) adalah  kondisi pada hewan yang 

mengalami kegagalan untuk menjadi bunting setelah dilakukan perkawinan lebih 

dari 2 kali dengan siklus estrus yang normal. Studi ini bertujuan untuk menganalisis 

kejadian kawin berulang serta mengidentifikasi faktor penyebab dan teknik 

penanganan di berbagai negara selama periode 2020-2025. Data diperoleh  melalui 

penelusuran literatur dari jurnal ilmiah tentang kasus kawin berulang sebagai data 

sekunder. Artikel dicari di web google scholar dengan kata kunci “repeat breeder 

prevalence” diperoleh enam belas (16) artikel. Data yang dikumpulkan dirangkum 

dalam bentuk tabulasi meliputi jumlah kasus, faktor penyebab, cara penanganan 

dan tingkat keberhasilan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat 

prevalensi kejadian kawin berulang berkisar antara 23,6-65% dari sekitar 7499 

ekor. Faktor penyebab meliputi abnormalitas saluran reproduksi, gangguan 

kontraktilitas uterus, gangguan hormonal, kualitas oosit yang rendah, penurunan 

regulasi gen, ketidaktepatan waktu inseminasi, kesalahan deteksi estrus, 

manajemen peternakan yang kurang optimal, dan endometritis. Teknik penanganan 

yang dilaporkan meliputi pemberian antibiotik, perbaikan siklus hormonal, dan 

perbaikan lingkungan uterus. Manajemen pengelolaan peternakan, pendidikan 

peternak, serta pemberian pakan ikut berkontribusi pada kejadian kawin berulang. 

Secara umum, kejadian kawin berulang dapat ditangani secara efektif apabila terapi 

dan manajemen disesuaikan dengan kausa penyebab kejadian.  

 

Kata kunci: infertilitas, kawin berulang, manajemen reproduksi, prevalensi, sapi 

 

 

ABSTRACT 

 
PRAWIRA EKA WARDANA. Prevalence of Repeat Breeder in Cattle and 

Handling Methods. Supervised by MOHAMAD AGUS SETIADI and WAHONO 

ESTHI PRASETYANINGTYAS 

 

Repeat breeding is a condition in which an animal fails to become pregnant 

after mating more than 2 times with a normal estrus cycle. This study aimed to 

analyse the occurrence of repeat breeding and identify its contributing factors and 

management strategies across various countries period 2020–2025. Data were 

obtained by review several literature of scientific journals reporting repeat breeding 

cases. Articles were retrieved from google scholar using the keywords “repeat 

breeder prevalence” resulted in a total of sixteen (16) eligible articles. The collected 

data were summarised in tabular form, including the number of cases, contributing 

factors, method of treatment, and success rates. The results showed that the 

prevalence of repeat breeding ranged from 23,6-65% of approximately 7499 cows. 

Based on this study, it was reported there were several factors that contribute to the 



 

 

repeat breeding cows such as reproductive tract abnormalities, impaired uterine 

contractility, hormonal disorders, poor oocyte quality, decreased gene regulation, 

improper timing of insemination, inaccurate estrus detection, suboptimal farm 

management, and endometritis. Furthermore, there are several strategies treatment 

such as using an antibiotic, hormonal cycle correction or synchronisation, and 

improvement of the uterine environment. Livestock management system, farmer 

education, and feeding techniques also contribute to repeat breeding occurrence. In 

general, appropriate therapeutic and management strategies can effectively in 

handling repeat breeding in cows. 

 

Keywords: cows, infertility, prevalence, repeat breeding, reproductive management 
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